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ABSTRAK 

 

 

Nama : Dinda Karunia Putri 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungam Tingkat Stres dengan Eating Disorder pada 

Siswa Di SMA N 8 Palembang 

 

 

Eating disorder atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan perilaku makan 

menyimpang adalah gangguan perilaku makan yang kompleks dan memberikan 

efek pada kesehatan fisik atau mental atau keduanya. Stres diartikan sebagai 

kondisi tekanan atau gangguan ataupun juga kekacauan mental dan emosional. 

Tingkat keparahan stres ini akan berpengaruh pada pola makan yang tidak normal 

yang dapat menyebabkan gangguan makan atau eating disorder. Pada usia remaja, 

stress banyak terjadi. Remaja perempuan dengan gangguan perilaku makan 

biasanya memiliki tingkat stres, cemas atau bahkan depresi yang tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan terjadinya eating 

disorder pada siswa SMA N 8 Palembang. Jenis penelitian ini adalah 

observasional dengan desain cross sectional dengan menggunakan data primer 

dan data sekunder dari siswa SMA Negeri 8 Palembang dengan besar sampel 

sebanyak 223 sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel 

penelitian ini diambil dengan cara stratified random sampling. Hasil uji statistik 

didapatkan hubungan antara tingkat stres dengan eating disorder pada siswa di 

SMA N 8 Palembang P-value 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat stres dengan kejadian eating disorder pada siswa di 

SMA N 8 Palembang. 

 

Kata kunci : Stres, Eating disorder, Remaja 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Dinda Karunia Putri 

Study Program : Medical Education 

Title  : The Correlation between Stress Levels with Eating Disorder 

in Students at SMA N 8 Palembang. 

 

 

Eating Disorder or in Indonesian called perilaku makan menyimpang is a complex 

eating behaviour and create an effect towards physical or mental health or can be 

both. Stress is defined as tension or disorder or mental and emotional incoherence. 

This stress severity level has an impact on abnormal eating pattern that cause 

eating disorders. There are many stress incidences during adolescence. Female 

adolescents  with eating disorder usually have high stress level, anxiety or even 

high depression level. This study was aimed to identify the correlation of stress 

level with eating disorders in high school students at SMA N 8 Palembang. This 

study was an observational study with cross sectional design using primary and 

secondary data from SMA Negeri 8 Palembang students. There were 223 samples 

that meet the inclusive and exclusive criteria. The sample was collected using 

stratified random sampling technique. Statistical test showed that there is a 

correlation between eating disorder in students at SMA N 8 Palembang with p-

value = 0,000. All in all, there is a correlation between stress levels with eating 

disorders in students at SMA N 8 Palembang. 

 

Keywords: Stress, Eating disorders, Adolescent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Eating disorder atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

perilaku makan menyimpang adalah gangguan perilaku makan yang 

kompleks dan memberikan efek pada kesehatan fisik atau mental atau 

keduanya (Lestari, dkk. 2017). Di Indonesia, belum banyak riset atau 

publikasi ilmiah yang mengemukakan terkait kasus Eating Disorder. Riset 

yang dilakukan oleh Tantiani dan Syafiq (2008) menyatakan bahwa di 

Jakarta, 37,3% remaja mengalami Eating Disorder dengan spesifikasi 

11,6% remaja mengalami Anorexia Nervosa dan 27% mengalami Bulimia 

Nervosa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syafarina dan Probosari 

(2014) di Semarang, pada kelompok model remaja puteri didapatkan 

67,8% mempunyai kecenderungan Eating Disorder dengan spesifikasi 

kecenderungan 8,5% pada Anoreksia Nervosa, 23,7% pada Bulimia 

Nervosa, 3,1% pada Binge Eating Disorder, dan 28,8% pada Eating 

Disorder Not Otherwise Specified (EDNOS). (Tumenggung I & Talibo 

SD, 2018) 

Meningkatnya prevalensi permasalahan Eating Disorder di negara-

negara Barat terus merambah ke benua Asia, tidak terkecuali di Indonesia. 

Eating Disorder dapat dipengaruhi oleh faktor sosiologis, psikologis, dan 

fisiologis. Peningkatan status COVID-19 menjadi pandemi telah 

mempengaruhi semua itu, tingginya tingkat penyebaran telah 

menyebabkan perubahan perilaku di manusia, seperti kebiasaan makan. 

Perilaku lain mungkin terpengaruh karena kasus COVID-19 sekarang 

merupakan bagian besar dari agenda dunia (Yılmaz et al, 2020). 

Menurut Krummel dan Penny (1996), kasus Eating Disorder disebut 

multikausal karena disebabkan oleh banyak faktor diantaranya faktor 

internal yakni yang berasal dari dalam diri seseorang, misalnya jenis 

kelamin, pengetahuan, riwayat diet, citra tubuh, serta rasa percaya diri dan 
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faktor eksternal yang berasal dari luar diri seseorang, contohnya pengaruh 

keluarga, pengaruh teman sebaya, bullying oleh teman sebaya, ejekan 

seputar berat badan, kekerasan fisik, pelecehan seksual, serta pengaruh 

media (Krummel dan Penny, 1996; Fairburn et al.,1999; Moore et al., 

2002). Faktor-faktor tersebut dibuktikan oleh beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa ahli diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

Moore et al (2002). 

Sedangkan menurut Lestari, dkk (2017), faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya perilaku makan yang menyimpang adalah jenis 

kelamin, karena bagi perempuan tubuh yang kurus, kecil dan langsing 

merupakan bentuk tubuh yang sempurna. Faktor lainnya yaitu 

pengetahuan, karena pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 

sangat penting dalam bentuk tindakan seseorang. Tidak hanya itu persepsi 

bentuk tubuh juga berpengaruh terhadap tejadinya eating disorder. 

Namun, hal yang paling erat kaitannya dengan terjadinya gangguan ini 

adalah stress psikososial (Nugroho, 2018). 

Stres diartikan sebagai kondisi tekanan atau gangguan ataupun juga 

kekacauan mental dan emosional. Tingkat keparahan stres ini akan 

berpengaruh pada pola makan yang tidak normal yang dapat menyebabkan 

gangguan makan atau eating disorder (Noe dkk, 2019). Adanya stress 

dapat membuat perasaan enggan makan atau sebaliknya (Lestari, dkk. 

2017). 

Remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Pada 

usia remaja, stress banyak terjadi. Remaja perempuan dengan gangguan 

perilaku makan biasanya memiliki tingkat stres, cemas atau bahkan depresi 

yang tinggi. Stres psikologi yang dialami remaja yang bersekolah dapat 

dipicu oleh beban yang sedang mereka tanggung saat ini salah satunya 

yaitu adanya kasus intimidasi dari teman-teman, adanya beban akademik 

seperti tidak bisa mengerjakan beberapa soal yang diberikan oleh guru 

maupun jam belajar yang cukup lama pada saat ini dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya (Lestari, dkk. 2017). 
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Stres akademik merupakan kondisi individu yang dialami seseorang 

yang berkaitan dengan pencarian ilmu dan pendidikan. Peningkatan stres 

mengurangi kemampuan akademik yang pada gilirannya mempengaruhi 

nilai rata-rata dan mendorong perilaku negatif seperti merokok, konsumsi 

alkohol, tawuran, seks bebas, penyalahgunaan narkoba, serta eating 

disorder (Kusmiyati et al, 2020). 

Stres akademik bisa disebabkan oleh banyak faktor termasuk 

monoton, kebisingan, kelebihan akademik, tugas ambigu, kurangnya 

kontrol, kondisi berbahaya dan kritis, persepsi kurang dihargai, diabaikan, 

kehilangan kesempatan, aturan yang membingungkan, tuntutan yang 

saling bertentangan, tenggat waktu tugas akademik yang ketat, manajemen 

waktu, gangguan tidur, kecenderungan kepribadian, dan aktivitas sosial.  

Selain itu, stres akademik juga dipengaruhi oleh kondisi kesehatan yang 

merugikan, seperti: malnutrisi dan defisiensi vitamin D. Kemungkinan 

pembaur adalah pola nutrisi dan jenis kepribadian. Orang dengan tipe 

kepribadian ekstrovert (Tipe A) cenderung lebih rentan terhadap stres 

daripada introvert tipe kepribadian (Tipe B). (Kusmiyati et al, 2020) 

Purwanto et.al (2020) menjelaskan bahwa dalam menjalani masa 

pandemik, remaja mengalami beberapa kesulitan, diantaranya yaitu selama 

proses pembelajaran. Hal ini tentunya dirasakan anak-anak saat menempuh 

pendidikan secara online (daring). Hal tersebut disebabkan karena 

kurangnya penguasaan teknologi, sosialisasi antar remaja/anak-anak 

maupun komunikasi dan interaksi dengan guru. Adanya pembelajaran 

jarak jauh yang diterapkan dalam masa pandemik ini membutuhkan 

adaptasi dari anak-anak/ remaja karena selama ini mereka bertemu dengan 

tatap muka di sekolah dan dapat berinteraksi dengan lebih leluasa, namun 

saat pembelajaran jarak jauh ini anak-anak/remaja memerlukan waktu 

untuk beradaptasi dengan perubahan baru yang juga berpengaruh pada 

kemampuan memahami materi serta pembelajaran. Sehingga hal tersebut 

juga memberikan kejenuhan. Hal-hal ini tentunya menimbulkan stres 

tersendiri bagi remaja/anak-anak. 
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Bhargava & Trivedi (2018) menjelaskan bahwa usia muda 

merupakan periode yang kritis karena banyak hal terjadi dalam kehidupan 

sehingga diperlukan banyak adaptasi pada usia ini. Selain adaptasi dengan 

lingkungan yang baru, pada usia ini juga diperlukan adaptasi dengan 

situasi dan hal baru. Stres yang terjadi pada masa ini disebabkan oleh 

akademik, hubungan antar individu, adanya masalah dengan sesama 

teman, dan perubahan hidup. Hal-hal tersebut dapat menimbulkan stres 

antara lain stres psikologi, fisik maupun masalah lingkungan. Oleh karena 

itu masa ini perlu perhatian khusus untuk menanggulangi stres yang 

mungkin dirasakan. 

Remaja dengan tingkat stres tinggi tidak dapat mengatur pola makan 

dan bahkan sudah melupakan asupan yang baik atau tidak baik untuk 

tubuhnya sendiri dikarenakan mereka memiliki beban stres yang cukup 

tinggi (Lestari, dkk. 2017). Hal ini dikarenakan kurangnya melakukan 

aktivitas di luar ruangan seperti olahraga, namun mengalami peningkatan 

dalam mengonsumsi makanan berlemak tinggi sehingga adanya rasa 

bersalah dan khawatir jika terjadi peningkatan berat badan. Dari sinilah 

mereka akan rela melakukan diet baik itu yang ringan hingga ekstrem 

demi mengembalikan bentuk tubuh ideal, walau sebenarnya tubuh mereka 

baik-baik saja tetapi persepsi mereka berbeda. Disisi lain juga terdapat 

siswa yang sebenarnya merasa tubuhnya masih sama seperti biasa, namun 

perubahan selera makan hingga menjadi jarang makan juga terjadi, yang 

mana hal ini bisa saja dikarenakan adanya rasa malas atau karena terlalu 

asik dengan dunianya atau terlalu sibuk dengan tugasnya hingga lupa 

makan (Virgandiri et al, 2020). 

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat stress yang dialami dapat berpengaruh terhadap 

terjadinya eating disorder khususnya pada siswa SMA. Siswa SMA dipilih 

karena berusia remaja yang merupakan masa transisi dari anak-anak ke 

dewasa serta memiliki beban akademik yang lebih besar dari siswa SMP 

walau usianya sama-sama remaja, sehingga siswa SMA memiliki 

kecenderungan untuk mengalami stress yang lebih besar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah tingkat stress berhubungan dengan terjadinya eating disorder pada 

siswa SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat stress dengan terjadinya eating 

disorder pada siswa SMA. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui proporsi tingkat stress pada siswa di SMAN 8 

Palembang. 

2. Mengetahui proporsi gangguan makan (eating disorder) pada 

siswa di SMAN 8 Palembang. 

3. Mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan eating 

disorder pada siswa di SMAN 8 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Masyarakat 

1. Dapat dijadikan sumber pengetahuan mengenai hubungan 

tingkat stress dengan eating disorder pada siswa SMA. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya orangtua 

mengenai tingkat stres yang berhubungan dengan terjadinya 

eating disorder. 

 

1.4.2 Bagi Instansi Kesehatan 

1. Dapat dijadikan pedoman untuk menyusun kebijakan terkait 

remaja yang bersekolah agar tidak terjadi eating disorder. 

2. Dapat dijadikan pedoman informasi dalam memberikan 

penyuluhan terhadap pengetahuan masyarakat tentang 

hubungan antara tingkat stress siswa dengan eating disorder. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Fransiska 

Noe, Farida 

Halis Dyah 

Kusuma, 

Wahidyanti 

Rahayu H. 

2019 Hubungan tingkat 

stres dengan 

eating disorder 

pada mahasiswa 

yang tinggal di 

asrama putri 

Universitas 

Tribhuwana 

Tunggadewi 

(UNITRI) (Kota 

Malang, Jawa 

Timur) 

 

Potong 

lintang 

Ada 

hubungan 

tingkat stress 

dengan 

eating 

disorder pada 

mahasiswa 

yang  

tinggal di 

asrama putri 

UNITRI 

Penelitian yang 

akan dilakukan, 

menggunakan 

subjek siswa 

bukan 

mahasiswa. 

Riezky 

Faisal 

Nugroho 

2018 Hubungan stres 

psikososial, 

persepsi bentuk 

tubuh, eating 

disorder dan pola 

makan dengan 

status gizi pada 

remaja putri 

Potong 

Lintang 

Ada 

hubungan 

antara stres 

psikososial, 

persepsi 

bentuk 

tubuh, eating  

disorder, 

pola makan 

dengan status 

gizi, 

strespsikosos

ial paling 

berpengaruh 

terhadap 

status gizi. 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

subjek remaja 

SMA bukan 

SMP, dan tidak 

menilai status 

gizi remaja 

tersebut. 
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Asih Tri 

Lestari, 

Gurdani 

Yogisutanti, 

Enok 

Sobariah 

2017 Hubungan 

Tingkat Stres dan 

Eating Disorder 

Dengan Status 

Gizi pada Remaja 

Perempuan di 

SMA Negeri 1 

Ciwidey (Kota 

Bandung Selatan, 

Jawa Barat) 

Potong 

lintang 

Ada 

hubungan 

Antara 

tingkat stres 

dan eating 

disorder 

dengan status 

gizi pada 

remaja 

perempuan di 

SMA Negeri 

1 Ciwidey. 

 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

tidak menilai 

status gizi siswa 

SMA. 
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